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Abstract: The coffee beans composed of the compound caffeine, palmitic acid, linoleic acid and 

acid stearic. The content of caffeine in coffee can improve spermatozoa motility that are not 

motile by inhibiting cyclic nucleotide phosphodiesterase and affects the intracellular levels of 

cyclic AMP. Spermatozoa quality can be affected by various factors such as stress. In nocturnal 

animals, dark periode becomes a signal to do activity by suprachiasmatic nucleus. The change in 

activity of the nocturnal animals from initial condition in the dark then exposed to light can leads 

to stress. This study was aimed to determine the effect of coffee on the spermatozoa quality of 

wistar rats which had been exposed to stress. This was an experimental analytical study with a 

post-test only control group design. The study was conducted for 50 days from September to 

November 2016. The sample consisted of 9 rats divided into three groups: a control group (P0) is 

given only exposure to stress in the form of light, the treatment group 1 (P1) is given exposure to 

stress in the light form and liquid coffee 1 ml / kg and the treatment group 2 (P2) is given 

exposure to stress in the light form and coffee extracts. The results showed that there were 

significant differences in the concentration and motility treatment group 1 (P1) to the control 

group (P0) which is p <0.05 and significant differences in sperm motility treatment group 2 (P2) 

to the control group (P0) which is p <0.05. Conclusion: Coffee administration could improve the 

quality of spermatozoa of wistar rats exposed to stress.  
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Abstrak:. Biji kopi tersusun dari senyawa kafein, asam palmatik, asam linoleat dan asam stearik. 

Kandungan kafein yang terdapat didalam kopi mampu meningkatkan motilitas spermatozoa yang 

tidak motil dengan cara menghambat siklus nukleotida fosfodiesterase dan mempengaruhi level 

intraseluler dari siklus AMP. Kualitas spermatozoa juga dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor 

lain seperti stres. Pada hewan nokturnal periode gelap menjadi sinyal untuk beraktiftas dilakukan 

oleh suprachiasmatic nucleus. Perubahan aktivitas pada hewan nokturnal dari kondisi awalnya 

ditempat yang gelap lalu diberikan paparan cahaya dapat menyebabkan terjadinya stres. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kopi terhadap kualitas 

spermatozoa tikus wistar yang terpapar stres. Jenis penelitian ialah eksperimental analitik dengan 

post-test only control group design. Penelitian dilakukan selama 50 hari dari bulan September – 

November 2016. Sampel sebanyak 9 ekor tikus dibagi menjadi tiga kelompok yaitu : kelompok 

kontrol (P0) hanya diberikan paparan stres berupa cahaya, kelompok perlakuan 1 (P1) diberikan 

paparan stres berupa cahaya dan cairan kopi 1 mL/KgBb dan kelompok perlakuan 2 (P2) 

diberikan paparan stres berupa cahaya dan ekstrak kopi. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan pada konsentrasi dan motilitas spermatozoa kelompok perlakuan 1 

(P1) terhadap kelompok kontrol (P0) yaitu p<0,05 dan perbedaan yang signifikan pada motilitas 

spermatozoa kelompok perlakuan 2 (P2) terhadap kelompok kontrol (P0) yaitu p<0,05. 

Simpulan: Pemberian kopi meningkatkan kualitas spermatozoa yang terpapar stres.  

Kata kunci: stres, kopi, kualitas spermatozoa 
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Biji kopi mengandung 10 – 15 % minyak 

kopi yang tersusun dari senyawa kafein, 

asam palmatik, asam linoleat dan asam 

stearik.
1
 Kandungan kafein yang terdapat 

didalam kopi mampu meningkatkan 

motilitas spermatozoa yang tidak motil 

dengan cara menghambat siklus nukleotida 

fosfodiesterase dan mempengaruhi level 

intraseluler dari siklus AMP.
2 

Terdapat perbedaan pendapat 

mengenai pengaruh kopi terhadap kualitas 

spermatozoa, seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Sobreiro et al menemukan 

keterkaitan pada konsumsi kopi dengan 

peningkatan motilitas spermatozoa.
3 
 

Namun penelitian lain yang dilakukan oleh 

Parazzini et al menemukan terjadinya 

penurunan kualitas spermatozoa pada 

mereka yang mengkonsumsi kopi.
4  

Penelitian yang dilakukan oleh Ramlau – 

Hansen et al menemukan  konsumsi kopi 

tidak berpengaruh  terhadap kualitas 

spermatozoa.
5 

Kualitas spermatozoa juga dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti 

stres, pola hidup, dan berbagai perubahan 

endokrin.
6  

Penelitian yang dilakukan oleh 

Mailman School of Public Health and 

Rutgers School of Public Health Columbia 

University menyebutkan bahwa stres 

psikologis mempengaruhi konsentrasi, 

morfologi dan kemampuan sperma untuk 

membuahi sel telur.
7
 Penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Giblin et al 

menyebutkan bahwa stres mempunyai 

dampak negatif pada konsentrasi, motilitas 

dan mofologi spermatozoa.
8
 Menurut 

Turner et al, secara umum fungsi normal 

testis dipengaruhi oleh dua faktor utama, 

yaitu faktor internal dalam hal ini suhu 

tubuh dan pengaturan oleh sistem 

hipotalamus-hipofisis. Dan faktor eksternal 

dalam hal ini faktor psikologi, masa 

pencahayaan, suhu lingkungan, nutrisi, 

bahan-bahan kimia tertentu dan hubungan 

sosial.
9 

Pada kelompok hewan nokturnal, periode 

gelap menjadi sinyal untuk beraktifitas. 

Perubahan pada aktifitas hewan nokturnal 

yang diberikan paparan cahaya dapat 

menyebabkan terjadinya stres. Menurut 

Wen – Pei et al, perubahan durasi cahaya 

(fotoperiode) tertentu diketahui turut pula 

menginduksi respon stres.
10

 Fungsi regulasi 

pada hewan nokturnal tersebut dilakukan 

oleh sepasang kumpulan saraf di 

hipotalamus yang dikenal sebagai 

suprachiasmatic nucleus (SCN). SCN 

menggunakan informasi cahaya 

(fotoperiode) untuk menyelaraskan proses 

faal internal tubuh dengan kondisi eksternal 

hewan.
 11 ,12      

SCN mampu mengatur sekresi 

sejumlah hormon melalui hubungan saraf 

dengan neuron-neuron penghasil hormon 

pada hipotalamus.
11

 Regulasi hormonal 

yang turut dipengaruhi oleh SCN adalah 

hormon reproduksi melalui sumbu 

hormonal hipotalamus-hipofisis-gonad 

(HPG) dan hormon stres melalui sumbu 

hormonal hipotalamus-hipofisis-adrenal 

(HPA).
 12 ,13     

Berdasarkan latar belakang yang 

diuraikan di atas, didapatkan adanya 

perbedaan pendapat pada penggunaan kopi 

dalam mempengaruhi kualitas spermatozoa 

serta pengaruh stres melalui papran cahaya 

terhadap kualitas spermatozoa. Oleh karena 

itu peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai pengaruh kopi 

terhadap kualitas spermatozoa tikus wistar 

(Rattus norvegicus) yang terpapar stres. 

 

 

 
 

Gambar 1. Biji kopi robusta 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan 

adalah penelitian eksperimental analitik 

dengan pendekatan post-test only control 

group design. Penelitian dilakukan pada 

bulan September 2016 – November 2016. 

Penelitian dilaksanakan di Bagian Biologi 
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Fakultas Kedokteran Kleak Universitas 

Sam Ratulangi Manado. Populasi penelitian 

ini adalah tikus wistar jantan (Rattus 

norvegicus). Sampel penelitian ini adalah 9 

ekor tikus wistar jantan (Rattus norvegicus) 

yang telah memenuhi kriteria Inklusi. 

Kelompok sampel dibagi menjadi 3 

kelompok, yaitu : Kelompok kontrol hanya 

di berikan paparan stres berupa cahaya, 

kelompok perlakuan 1 diberikan paparan 

stres berupa cahaya dan cairan kopi 1 

mL/KgBb, kelompok perlakuan 2 diberikan 

paparan stres berupa cahaya dan ekstrak 

kopi. Data hasil pemeriksaan dianalisis 

dengan program pengolahan data di 

komputer. 

 

HASIL PENELITIAN 

Konsentrasi Spermatozoa 

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa 

terdapat peningkatan rerata konsentrasi 

pada kelompok sampel perlakuan 1 dengan 

pemberian paparan stres dan cairan kopi 1 

mL/KgBb. 

 

Tabel 1. Hasil Perhitungan Rerata 

Konsentrasi Spermatozoa Tikus Wistar 

(Rattus norvegicus) setelah perlakuan stres 

dan pemberian kopi selama 50 hari. 

 

Kelompok 

sampel 

Konsentrasi 

Spermatozoa 

( 10
6 
 per mL ) 

Kontrol (P0) 32.5 

Perlakuan (P1) 48 

Perlakuan (P2) 14.4 

 

Motilitas Spermatozoa 

Motilitas spermatozoa tikus wistar 

(Rattus norvegicus) pada masing-masing 

kelompok terbagi menjadi 2 kategori, yaitu: 

rerata motilitas spermatozoa normal dan 

rerata motilitas spermatozoa abnormal. 

Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa 

terdapat kecenderungan penurunan 

presentase motilitas normal spermatozoa 

tikus wistar (Rattus norvegicus) pada 

kelompok kontrol yang hanya diberikan 

paparan stres. Sedangkan pada kelompok 

perlakuan  dan perlakuan 2 didapatkan 

peningkatan pada persentase motilitas 

normal spermatozoa tikus wistar (Rattus 

norvegicus). 

 

Tabel 2. Hasil Perhitungan Rerata 

Motilitas Spermatozoa Tikus Wistar 

(Rattus norvegicus) setelah perlakuan stres 

dan pemberian kopi selama 50 hari. 

 

Kelompok  

sampel 

Motilitas Spermatozoa 

Normal(%) Abnormal(%) 

Kontrol (P0) 18 82 

Perlakuan 1 

(P1) 

66 34 

Perlakuan 2 

(P2) 

52 48 

 

Morfologi Spermatozoa 

Setelah dilakukan perlakuan pemberian 

paparan stres berupa cahaya dan kopi 

selama 50 hari maka didapatkan hasil 

morfologi spermatozoa tikus wistar (Rattus 

norvegicus) yang terbagi menjadi dua, 

yaitu morfologi normal dan abnormal 

 

Tabel 3. Hasil Perhitungan Rerata 

Morfologi Spermatozoa Tikus Wistar 

(Rattus norvegicus) setelah perlakuan stres 

dan pemberian kopi selama 50 hari. 

 

Kelompok Sampel 

Morfologi 

Spermatozoa 

Normal 

(%) 

Abnormal 

(%) 

Kontrol (P0) 74 26 

Perlakuan 1 (P1) 77 23 

Perlakuan 2 (P2) 79 21 

 

Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa 

terdapat kecenderungan penurunan 

presentase morfologi normal spermatozoa 

tikus wistar (Rattus norvegicus) pada 

kelompok kontrol yang hanya diberikan 

paparan stres. Sedangkan pada kelompok 

perlakuan  dan perlakuan 2 didapatkan 

peningkatan pada presentase morfologi 

normal spermatozoa tikus wistar (Rattus 

norvegicus). 

 

Uji Komprabilitas Antar Kelompok  

Dari Tabel 4 didapatkan adanya perbedaan 

bermakna pada konsentrasi dan motilitas 

spermatozoa tikus wistar (Rattus 
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norvegicus) pada kelompok kontrol dan 

perlakuan yaitu p<0,05. Sedangkan pada 

morfologi spermatozoa tikus wistar (Rattus 

norvegicus) pada kelompok kontrol dan 

perlakuan tidak didapatkan adanya 

perbedaan yang bermakna, yaitu p>0,05. 

 

Tabel 4. Perbandingan Kualitas 

Spermatozoa Kelompok Kontrol Terhadap 

Kelompok Perlakuan 1:  

 

Kualitas Spermatozoa KK KP 1 p 

Konsentrasi 32.5 48 0,001 

Motilitas Normal 18 66 0,003 

Morfologi Normal 74 77 0,492 

Ket: KK = Kelompok Kontrol, KP 1 = Kelompok 

Perlakuan 1. 

 

Dari Tabel 5 didapatkan adanya 

perbedaan bermakna pada motilitas 

spermatozoa tikus wistar (Rattus 

norvegicus) antara kelompok kontrol dan 

perlakuan 2 p<0,05. Sedangkan pada 

motilitas dan morfologi spermatozoa tikus 

wistar (Rattus norvegicus) antar kelompok 

kontrol dan kelompok perlakuan 2 tidak 

didapatkan adanya perbedaan yang 

bermakna yaitu p>0,05 

 

Tabel 5. Perbandingan Kualitas 

Spermatozoa Kelompok Kontrol Terhadap 

Kelompok Perlakuan 2: 

 
Kualitas 

Spermatozoa 

KK KP 2 p 

Konsentrasi 32.5 14.4 0,869 

Motilitas Normal 18 52 0,035 

Morfologi 

Normal 

74 79 0,410 

Ket: KK = Kelompok Kontrol, KP 2 = Kelompok 

Perlakuan 2 

 

Dari Tabel 6 didapatkan adanya 

perbedaan bermakna pada konsentrasi 

spermatozoa tikus wista (Rattus 

norvegicus) antara kelompok perlakuan 1 

dan perlakuan 2 p<0,05. Sedangkan pada 

motilitas dan morfologi spermatozoa tikus 

wsitar (Rattus norvegicus) kelompok 

perlakuan 1 dan perlakuan 2 tidak 

didapatkan adanya perbedaan yang 

bermakna p>0,05. 

 

Tabel 6. Perbandingan Kualitas 

Spermatozoa Kelompok Perlakuan 1 

Terhadap Kelompok Perlakuan 2:  

 
Kualitas 

Spermatozoa 
KP 1 KP 2 p 

Konsentrasi 48 14.4 0,015 

Motilitas Normal 66 52 0,128 

Morfologi Normal 77 79 0,574 

Ket : KP 1 = Kelompok Perlakuan 1, KP 2 = 

Kelompok Perlakuan 2  

 

BAHASAN 

Konsentrasi Spermatozoa 

Perbandingan konsentrasi antara 

kelompok kontrol (P0), kelompok 

perlakuan 1 (P1) dan kelompok perlakuan 2 

(P2) didapatkan nilai rerata konsentrasi 

yang tinggi pada kelompok perlakuan 1 

(P1), sedangkan pada kelompok perlakuan 

2 (P2) didapatkan nilai konsentrasi yang 

rendah. Hal ini mungkin dapat disebabkan 

karena ekstrak kopi yang tidak homogen 

pada cairan sperma dan pelarut. 

 

Motilitas Spermatozoa 

Perbandingan motilitas antara 

kelompok kontrol (P0),  kelompok 

perlakuan (P1)  dan kelompok perlakuan 2 

(P2) didapatkan nilai rerata motilitas yang  

tinggi pada kelompok perlakuan 1 (P1), 

sedangkan pada kelompok kontrol (P0) 

didapatkan nilai motilitas yang rendah. 

Tingginya nilai rerata motilitas kelompok 

perlakuan 1 (P1) dapat di sebabkan karena 

pemberian kopi. Pada kopi terdapat kafein, 

kafein meningkatkan produksi siklik 

adenosi monofosfat (cAMP) yang 

merangsang gerakan spermatozoa dalam 

sel dengan mengendalikan fosfodiesterase 

yang menganalisis enzim cAMP yang 

menggangu stimulasi proses fosforilasi 

tirosin pada kapasitasi spermatozoa dan 

langsung merangsang gerakan 

spermatozoa.
14 

Sedangkan rendahnya nilai motilitas 

pada spermatozoa tikus kontrol dapat 

disebabkan karena pemberian stres dalam 

hal ini berupa cahaya menurut penelitian 
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yang dilakukan oleh Mailman School of 

Public Health and Rutgers School of Public 

Health, Columbia University menyebutkan 

bahwa stres psikologis mempengaruhi 

konsentrasi, morfologi dan kemampuan 

sperma untuk membuahi sel telur. Pam 

Factor – Litvak, PhD dari associate 

professor of Epidemiology at the Mailman 

School of Public Health mengatakan pria 

yang merasa stres lebih sering memiliki 

konsentrasi sperma yang rendah pada saat 

ejakulasi dan mempunyai 
 

 

Morfologi Spermatozoa 

Perbandingan nilai rerata morfologi 

antara kelompok kontrol (P0), kelompok 

perlakuan 1 (P1)  dan kelompok perlakuan 

2 (P2) didapatkan nilai rerata morfologi 

yang  tinggi pada kelompok perlakuan 2 

(P2), sedangkan pada kelompok kontrol 

didapatkan nilai morfologi yang rendah. 

Hal ini sesuai dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Giblin et 

al menyebutkan bahwa stres mempunyai 

dampak negatif pada konsentrasi, motilitas 

dan mofologi spermatozoa.
8 

Cahaya 

merupakan inisiator pembentukan reactive 

oxygen species (ROS) yang dapat 

menyebabkan kerusakan sel, sehingga 

mengganggu kualitas spermatozoa.
15,16 

 

Uji Komparabilitas Antar Kelompok 

Pada Tabel 4 yaitu perbandingan 

konsentrasi, motilitas dan morfologi antara 

kelompok kontrol (P0) dan kelompok 

perlakuan 1 (P1) didapatkan nilai 

perbandingan konsentrasi antara kelompok 

kontrol (P0) dan kelompok perlakuan 1 

(P1) adalah p 0,001, nilai perbandingan 

motilitas kelompok kontrol (P0) dan 

kelompok perlakuan 1 (P1) adalah p 0,003, 

dari data tersebut menunjukan adanya 

perbedaan yang signifikan yaitu p<0,05. 

Sedangkan nilai perbandingan morfologi 

kelompok kontrol (P0) dan kelompok 

perlakuan 1 (P1) adalah p 0,492 yang 

menunjukan tidak adanya perbedaan yang 

signifikan p>0,05. 

Tabel 5 yaitu perbandingan konsentrasi, 

motilitas dan morfologi antara kelompok 

kontrol (P0) dan perlakuan 2 (P2) 

didapatkan nilai perbandingan motilitas 

kelompok kontrol (P0) dan kelompok 

perlakuan 2 (P2) adalah p 0,035 yang 

menunjukan adanya perbedaan yang 

signifikan yaitu p<0,05. Sedangkan Nilai 

perbandingan konsentrasi antara kelompok 

kontrol (P0) dan perlakuan 2 (P2) adalah p 

0,869, nilai perbandingan morfologi 

kelompok kontrol (P0) dan perlakuan 2 

(P2) adalah 0,410 dari data tersebut 

menunjukan tidak adanya perbedaan yang 

signifikan yaitu p<0,05. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Hasbi et al mendapatkan peningkatan 

motilitas spermatozoa.
17

 

Tabel 6 yaitu perbandingan konsentrasi 

antara kelompok perlakuan 1 (P1) dan 

kelompok perlakuan 2 (P2) didapatkan nilai 

perbandingan konsentrasi kelompok 

kontrol (P0) dan kelompok perlakuan 2 

(P2) adalah p 0,015 yang menunjukan 

adanya perbedaan yang signifikan yaitu 

p<0,05. Sedangkan Nilai perbandingan 

konsentrasi antara kelompok motilitas (P1) 

dan perlakuan 2 (P2) adalah p 0,128, dan 

nilai perbandingan morfologi kelompok 

kontrol (P1) dan perlakuan 2 (P2) adalah 

0,574 dari data tersebut menunjukan tidak 

adanya perbedaan yang signifikan yaitu 

p>0,05. Hal itu disebabkan karena ekstrak 

kopi yang tidak homogen pada 

pencampuran dengan cairan sperma dan 

pelarut. 

 

SIMPULAN 

Pemberian kopi baik cairan kopi 

maupun ekstrak kopi pada tikus wistar 

(Rattus norvegicus) yang telah diberikan 

paparan stres berupa cahaya sebelumnya  

dapat menyebabkan peningkatan kualitas 

spermatozoa yang meliputi konsentrasi, 

motilitas dan morfologi. 

 

SARAN 

Disarankan untuk penelitian selanjut-

nya untuk menggunakan waktu yang lebih 

panjang.  

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

untuk mengetahui manfaat kandungan lain 

yang terdapat di dalam biji kopi robusta. 
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